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ABSRACT 

The ease of likert scale on its contruction as a measurement scale of individual 
traits must be cautioned to prevent some errors in the data analysis. Some 
researchers consider likert scale as an interval scale, while the others mention likert 
scale as an ordinal scale. After reviewing some papers from some different authors, 
we argue that a likert scale using total score of all items is an interval scale. On the 
other hand, items using likert format is an ordinal scale. The number of responses in 
the likert scale suggested is 7 based on responden’s preference that of they like it 
the most. Moreover, the 7 response format has a good reliability, validity, 
discriminating power, and test-retest (stability) index. 
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ABSTRAK  

Kemudahan penyusunan skala likert sebagai alat ukur perilaku individu perlu 
diperhatikan dengan hati-hati untuk menghindari kesalahan dalam analisis data. 
Beberapa peneliti menggolongkan skala likert kedalam dua skala yang berbeda 
yaitu ada yang mengolongkan kedalam skala ordinal dan yang lain menggolongkan 
kedalam skala interval. Setelah mereview beberapa tulisan dari peneliti yang 
berbeda, penulis berpendapat bahwa skala likert yang menggunakan skor total dari 
semua butir pertanyaan adalah skala interval. Dilain pihak, butir pertanyaan yang 
menggunakan tipe data likert mempunyai skala pengukuran ordinal. Jumlah titik 
respon yang disarankan penulis adalah 7 berdasarkan atas preferensi responden 
yang paling responden suka terhadap jumlah respon ini. Disamping itu, jumlah titik 
respon 7 juga mempunyai reliabilitas, validitas, kekuatan diskriminasi, dan stabilitas 
yang cukup baik. 

Kata kunci: likert, skala, pengukuran, ordinal, interval 
 

PENDAHULUAN 

Penelitian-penelitian tentang perila-
ku personal yang mengukur sifat-sifat 
individu selalu menggunakan alat ukur 
yang dirancang sendiri oleh peneliti, 
baik melalui pre-test maupun eliciting 
(bertanya pada ahli) karena tidak ada 

alat ukur yang pasti. Alat ukur yang 
digunakan adalah butir-butir pertanyaan 
yang dianggap sebagai indikator dari 
perilaku tertentu misalnya pengetahuan 
atau sikap. Butir-butir pertanyaan ter-
sebut akan direspon oleh individu-
individu yang akan diukur perilakunya. 
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Penggunaan buti-butir pertanyaan 
mengikuti pedoman skala pengukuran 
yang digunakan. 

Ada beberapa skala pengukuran 
yang dapat digunakan dalam meran-
cang skala pengukuran pada penelitian 
perilaku misalnya skala thurstone, 
guttman, dan likert. Skala thurstone 
dapat digunakan untuk menduga prefe-
rensi individu dengan menggunakan 
nilai frekuensi responnya. Posisi dari 
butir-butir pertanyaan dapat diperoleh 
dengan mengambil rataan dari persentil 
sebaran normal baku berdasarkan 
proporsi preferensi responden terhadap 
sebuah butir pertanyaan (Lipovetsky 
2007). Skala guttman menggunakan 
skala kumulatif dimana jika individu 
setuju pada butir pertanyaan tertentu, 
maka individu tersebut juga setuju pada 
semua butir pertanyaan lain yang lebih 
lemah (pertanyaan sebelumnya). Skala 
guttman jarang dipakai peneliti karena 
membutuhkan upaya yang lebih gigih 
untuk mendapatkan butir-butir perta-
nyaan yang valid (Uhlaner 2002). Skala 
yang paling mudah digunakan adalah 
skala likert. Skala likert menggunakan 
beberapa butir pertanyaan untuk meng-
ukur perilaku individu dengan merespon 
5 titik pilihan pada setiap butir perta-
nyaan, sangat setuju, setuju, tidak 
memutuskan, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju (Likert 1932). 

Kemudahan penggunaan skala 
likert menyebabkan skala ini lebih ba-
nyak digunakan oleh peneliti. Kelly and 
Tincani (2013), misalnya, menggunakan 
skala likert untuk mengukur perilaku 
kerjasama individu yaitu dengan meng-
ukur variabel ideologi, perspektif, pela-
tihan pribadi, dan pelatihan orang lain. 
Di bidang pertanian, skala likert juga 
sering digunakan untuk mengukur pre-
ferensi individu seperti pada preferensi 
konsumen terhadap penerimaan produk 
makanan yang telah dimodifikasi 
(Herath et al. 2013) dan preferensi 
petani terhadap karakteristik tanaman 
gandum yang ingin diusahatanikan 
(Nelson 2013).  

Kemudahan yang ada pada penyu-
sunan skala likert harus diperhatikan 
dengan hati-hati agar analisis lanjutan 
terhadap butir-butir respon tepat. 
Permasalahan yang sering terjadi 
adalah kebingunan dalam penggo-
longan skala likert ke dalam dua skala 
pengukuran yang berbeda yaitu dian-
tara ordinal dan interval. Perdebatan 
antara penggolongan skala likert keda-
lam dua golongan skala yang berbeda 
telah berlangsung cukup lama karena 
penggolongan skala pengukuran yang   
berbeda akan berdampak pada analisis 
yang dapat digunakan pada skala likert. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mereview penggolongan skala likert 
yang telah dikemukakan beberapa pe-
neliti. Kemudian, jumlah optimal titik 
respon pada skala likert juga akan 
dibahas, berjumlah genap atau ganjil.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 
literatur. Literatur yang digunakan 
sebagai sumber adalah literatur yang 
akan dihubungkan dengan masalah 
yang ingin diteliti yaitu mengenai 
penggolongan skala likert dan jumlah 
respon skala likert.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ordinal vs Interval  

Pertama, skala likert digolongkan 
kedalam skala ordinal. Jamieson (2004) 
menyatakan bahwa kategori respon 
pada skala likert mempunyai tingkatan 
tetapi jarak diantara kategori tidak dapat 
dianggap sama, sehingga skala likert 
adalah kelas skala ordinal. Jika analisis 
statistik yang digunakan salah, peluang 
kesimpulan salah juga meningkat. Jika 
skala likert dianggap sebagai skala 
ordinal, perhitungan rataan dan standar 
deviasi tidak tepat. Pada kelas ini, 
statistik yang dapat digunakan adalah 
median atau modus untuk menghitung 
ukuran pemusatannya, sedangkan va-
riasi data dapat dilihat menggunakan 
frekuensi dari jawaban responden, 
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sehingga statistika parametrik tidak 
dapat diterapkan pada data ini. Jika 
skala ini dianalisis dengan statistika 
parametrik, maka langkah ini adalah 
salah, kesalahan pertama dari tujuh 
keselahan yang umum dilakukan 
(Kuzon et al. 1996). Barua (2013) juga 
telah mengusulkan cara-cara dalam 
penentuan titik potong pada skala likert 
sebagai skala ordinal yang tidak 
mempunyai standar baku pada skala 
ordinal ini. 

Dilain pihak, beberapa peneliti 
menganggap bahwa skala likert adalah 
skala pengukuran interval. Carrafio and 
Rocco (2007) menyatakan bahwa skala 
likert dapat menghasilkan skala peng-
ukuran interval. Hal yang sama diung-
kapkan oleh Boone and Boone (2012) 
yang menjelaskan bahwa skala likert 
dapat dianalisis menggunakan statistika 
parametrik misalkan ANOVA (analysis 
of variance) maupun uji t. Carrafio and 
Rocco (2007) dan Boone and Boone 
(2012) mempunyai pendapat yang 
sama karena ada perbedaan yang 
cukup mendasar antara skala likert dan 
data likert (tipe/ format data likert). 

Skala likert adalah skala peng-
ukuran yang dikembangkan oleh Likert 
(1932). Skala likert mempunyai empat 
atau lebih butir-butir pertanyaan yang 
dikombinasikan sehingga membentuk 
sebuah skor/nilai yang merepresen-
tasikan sifat individu, misalkan pengeta-
huan, sikap, dan perilaku. Dalam proses 
analisis data, komposit skor, biasanya 
jumlah atau rataan, dari semua butir 
pertanyaan dapat digunakan. Peng-
gunaan jumlah dari semua butir perta-
nyaan valid karena setiap butir perta-
nyaan adalah indikator dari variabel 
yang direpresentasikannya. Boone and 
Boone (2012) memberikan contoh skala 
likert untuk mengukur sifat individu 
dalam hal kebiasan memakan makanan 

sehat seperti pada Tabel 1. Analisis dari 
jawaban pertanyaan pada Tabel 1 dapat 
menggunakan skor total dari jumlah 
jawaban tiap pertanyaan, sehingga skor 
yang diperoleh berkisar antara 5 sampai 
dengan 25. Karena skor 5 sampai 
dengan 25 tersebut berskala interval, 
analisis data parametrik dapat 
digunakan. 

Disisi lain, tipe/format data likert 
adalah satu pertanyaan yang berdiri 
sendiri yang menggunakan format 
jawaban seperti pada skala likert. Jika 
seorang peneliti menggunakan butir 
pertanyaan yang banyak tetapi berdiri 
sendiri (bukan merupakan suatu indi-
kator dari sifat tertentu misalkan sikap, 
kebiasaan atau pengetahuan), maka 
peneliti tersebut tidak dapat mengga-
bungkan nilai dari jawaban tiap perta-
nyaan. Tabel 2 memperlihatkan contoh 
butir-butir pertanyaan yang berdiri sen-
diri, sehingga penjumlahan dari jawaban 
tidak dapat dilakukan. Pada format data 
likert, penggunaan analisis data para-
metrik tidak disarankan karena format 
data likert mempunyai skala kelas 
ordinal. Analisis data yang dapat 
digunakan misalnya median, modus, 
dan frekuensi. 

Perbedaan yang mendasar dari 
kedua golongan skala (interval dan 
ordinal) pada skala likert adalah peng-
gunaan skor total butir pertanyaan dan 
skor masing-masing butir pertanyaan. 
Skor total dari semua butir pertanyaan 
disebut test score yang merupakan hal 
utama yang menjadi perhatian dalam 
classical test theory (CTT) (McDonald 
1999; Baker 2001). Penulis berpenda-
pat, merujuk pada CTT yang berkem-
bang saat Likert (1932) muncul, bahwa 
skala likert (bukan tipe data likert) 
adalah skala interval, sehingga factor 
model (model yang menggunakan ana-
lisis faktor) dapat diterapkan. 

 

 

 

 

 



130  BUDIAJI JIPP  
 

 

Tabel 1 Contoh skala likert sebagai skala interval 

No Pertanyaan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

1 Saya makan makanan sehat secara 
teratur 

     

2 Saat membeli makanan di 
supermarket saya tidak 
memperdulikan makan ‘sampah’ 

     

3 Saat menyiapkan makan, saya 
memperhatikan kandungan lemak 
dalam makanan 

     

4 Saat menyiapkan makan, saya 
memperhatikan kandungan lemak 
dalam makanan 

     

5 Diet makanan sehat penting bagi 
keluarga saya  

     

Sumber: Boone and Boone (2012) 

 
Tabel 2 Contoh format data likert sebagai skala ordinal 

No Pertanyaan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

1 Program pelatihan sangat baik 
untuk menambah pengalaman saya 

     

2 Orang tua saya mendukung 
program pelatihan yang saya ikuti 

     

3 Keterlibatan saya dalam pelatihan 
akan memberikan perubahan pada 
saya 

     

4 Pembimbing pelatihan selalu ada 
untuk membimbing saya 

     

5 Teman-teman pelatihan akan 
mempengaruhi pekerjaan saya 
dimasa mendatang  

     

 

Penulis tidak sependapat dengan 
Carrafio and Rocco (2007) yang menya-
rankan agar menghindari analisis butir 
pertanyaan. Pada modern test theory 
yaitu item response theory (IRT), butir 
pertanyaan dapat dibandingkan satu 
sama lain sehingga butir pertanyaan 
dapat diurutkan berdasarkan tingkat 
kesulitannya (Embretson and Reise, 
2000) dengan menggunakan model 
IRT. Model-model IRT tersebut dapat 
diperoleh dengan menggunakan model 
peluang dengan konsep yang berda-
sarkan jarak (Andrich 1988; Polak 2011; 
Budiaji 2012). Skala likert sama dengan 
rating scale model pada IRT karena 
mempunyai format jumlah respon yang 

sama pada semua butir pertanyaan 
(Ostini and Nering, 2006). 

 
Jumlah Titik Respon  

Skala likert dikembangkan pertama 
kali menggunakan 5 titik respon yaitu 
sangat setuju, setuju, tidak memu-
tuskan, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju (Likert 1932). Kemudian, bebe-
rapa peneliti mencoba mengem-
bangkan jumlah titik yang lain dan 
membandingkannya. Dawes (2002) 
membandingkan jumlah 5 titik  dengan 
11 titik yang menghasilkan rataan yang 
sama setelah kedua skala tersebut 
diskala ulang. Jumlah titik 5 dan 11 
adalah sebanding, artinya respon yang 



Vol. 2, 2013     Skala Pengukuran dan Jumlah Respon Skala Likert 131 
 

 

menjawab pertanyaan dengan jumlah 
titik respon 5 dapat dikonversi kedalam 
jumlah titik respon 11 tanpa ada 
masalah. Tetapi, jumlah titik 11 
mempunyai variasi yang lebih tinggi 
dibandingkan 5 titik, sehingga untuk 
analisis regresi lebih disukai karena 
keragamannya yang tinggi. 

Dawes (2008) kemudian mem-
bandingkan jumlah titik 5, 7 dan 10. 
Jumlah titik respon pada skala likert 
akan berpengaruh pada rataan, ukuran 
penyebaran, dan bentuk sebaran. 
Rataan yang sama diperoleh saat skala 
likert menggunakan 5 titik dan 7 titik 
ketika keduanya diskala ulang. Jumlah 
titik 5 dan 7 juga sebanding. Tetapi 
jumlah titik 5 dan 7 tidak dapat diban-
dingkan dengan jumlah titik 10 karena 
jumlah titik 5 dan 7 menghasilkan rataan 
yang lebih tinggi dibandingkan 10. 

Pembahasan yang lebih lengkap 
mengenai jumlah titik pada skala likert 
dijelaskan oleh (Preston and Colman 
2000). Jumlah titik 2, 3, dan 4 meng-
hasilkan indeks reliabilitas, validitas, 
dan kekuatan diskriminasi yang jelek. 
Hasil ini berbeda nyata dibandingkan 
jumlah titik 5, 6, dan 7 yang mempunyai 
indeks reliabilitas, validitas, dan kekua-
tan diskriminasi lebih baik. Ukuran 
stabilitas (test-retest validitas) menun-
jukkan jumlah titik 2, 3, dan 4 mempu-
nyai stabilitas yang paling buruk dan 
semakin bagus saat jumlah titik mening-
kat menjadi 7, 8, 9 atau 10. Kemudian, 
ukuran stabilitas cenderung turun pada 
jawaban responden dengan jumlah titik 
lebih dari 10. Menurut responden, jum-
lah titik yang disukai adalah 10, 7, dan 9 
sedangkan jumlah titik 5, 7, dan 10 lebih 
mudah dijawab. Jumlah titik 2, 3, dan 4 
cukup cepat dijawab oleh responden, 
tetapi menurut responden kurang mere-
presentasikan jawaban responden. 
Preston and Colman (2000) kemudian 
menyarankan tingkatan jumlah titik yang 
disarankan adalah 7 kemudian 9 dan 10 
berdasar-kan kriteria yang telah 
disebutkan. 

Selain menggunakan validitas dan 
reliabilitas, penggunaan kriteria lain 

yaitu sensitivitas dan linearitas diberikan 
oleh Hofmans et al. (2007). Empat 
jumlah titik diuji dengan kedua kriteria 
ini yaitu jumlah titik 5, 7, 10, dan 15. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bah-
wa sensitivitas dan linearitas jumlah titik 
5, 7, 10, dan 15 sama. Meskipun mem-
punyai  sensitivitas dan linearitas yang 
sama, Hofmans et al. (2007) menya-
rankan jumlah titik 7 karena jumlah titik 
ini lebih disukai oleh responden. 

Bias sosial menjadi pertimbangan 
Garland (1991) saat menentukan jumlah 
titik respon. Jumlah titik respon genap 
(jumlah titik 4) lebih disarankan dari-
pada jumlah titik respon ganjil (jumlah 
titik 5) karena bias sosial dapat 
dikurangi. Bias sosial yang dimaksud 
adalah keinginan untuk menyenangkan 
interviewer atau perasaan agar diang-
gap penolong oleh interviewer karena 
mau menjadi responden. Responden 
akan cenderung menjawab dengan 
memilih netral (titik ditengah). Penelitian 
Garland (1991) perlu dikembangkan lagi 
karena menurut Preston and Colman 
(2000) jumlah titik kurang dari 5 
mempunyai kriteria yang jelek dalam hal 
reliabilitas, validitas, kekuatan diskri-
minasi dan stabilitas.  

Hasil-hasil penelitian mengenai 
jumlah titik respon dari skala likert 
menunjukkan bahwa jumlah titik 5, 7, 11 
adalah sebanding. Jumlah titik 5, 7, 10, 
dan 15 juga sama dalam hal linearitas 
dan sensitivitas. Penulis menyarankan 
penggunaan jumlah titik 7 karena indeks 
validitas, reliabilitas, kekuatan diskrimi-
nasi, dan stabilitasnya baik dan disukai 
oleh responden. 

 

KESIMPULAN 

Skala likert (bukan tipe data likert) 
yang mengukur sifat-sifat (traits) 
individu misalnya pengetahuan atau 
sikap dengan menggunakan skor total 
dari butir pertanyaan adalah skala 
pengukuran interval. Disisi lain, butir 
pertanyaan yang menggunakan tipe 
data likert mempunyai skala peng-
ukuran ordinal. Jumlah titik respon pada 
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skala likert yang disarankan adalah 7 
titik respon karena lebih disukai 
responden dan mempunyai kriteria 
validitas, reliabilitas, kekuatan diskri-
minasi, dan stabilitas yang cukup baik.  
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